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ABSTRACT

Financial management is an important skill that needs to be introduced from an early age. One simple form
of financial management that children can apply is saving. This community service activity aims to provide
students of SDN 26 Bengkulu City with an understanding of financial literacy, the importance of saving
from an early age, and how to wisely use and manage their allowance. The activity was conducted through
direct socialization and education methods involving 13 third-grade students on August 27, 2026, for one
hour. The topics delivered included the introduction of money, the definition of saving, the benefits of
saving, and setting aside pocket money for future needs. The activity was followed by interactive sessions
and a question-and-answer segment to assess students' comprehension of the material presented. The
results of the activity show that the students participated enthusiastically and were able to respond well to
the questions given. This educational activity provides students with foundational knowledge regarding the
importance of saving and managing money wisely as an initial step in building positive financial habits
early on.
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Abstrak

Pengelolaan keuangan merupakan hal penting yang perlu di kenalkan sejak usia dini. Salah satu bentuk
sederhana pengolahan keuangan yang dapat diterapkan oleh anak adalah menabung. Kegiatan pengabdian
ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa SDN 26 Kota Bengkulu mengenai literasi
keungan, pentingnya menabung sejak dini, serta cara menggunakan dan mengelola uang saku secara bijak.
Kegiatan dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan edukasi secara langsung kepada 13 siswa kelas 3
pada 27 agustus 2026 selama 1 jam. Materi yang diberikan meliputi pengenalan uang, pengertian
menabung, manfaat menabung, serta menyisihkan uang saku untuk kebutuhan di masa mendatang.
Kegiatan dilanjutkan dengan interaksi dan Tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap
materi yang telah disampaikan. Hasil kegiata menunjukan bahwa siswa mengikuti kegiatan dengan antusias
dan mampu memberikan respon terhadap pertanyaan yang diberikan. Kegiatan edukasi ini memberikan
pengetahuan dasar kepada siswa mengenai pentingnya menabung dan mengelola uang secara bijak sebagai
langkah awal dalam membangun kebiasaan keuangan yang positif sejak dini.

Kata Kunci: Gemar Menabung; Menabung Sejak Dini; Siswa Sekolah Dasar
1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi masa depan. Salah satu kebiasaan positif yang perlu diperkenalkan dalam proses pendidikan
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adalah kebiasaan mengelola uang secara bijak. Pengenalan kebiasaan mengelola uang sejak usia dini
penting dilakukan karena masa kanak-kanak merupakan tahap perkembangan yang berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku dan kebiasaan yang dapat terbawa hingga dewasa [8]. Oleh karena itu, edukasi
mengenai kebiasaan menabung tidak hanya bertujuan memperkenalkan konsep uang kepada anak, tetapi
juga memberikan pemahaman mengenai cara menggunakan dan menyisihkan uang secara bijak dan
bertanggung jawab [13].

Pengenalan kebiasaan mengelola uang kepada anak dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan sederhana
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah membiasakan anak untuk menabung.
Menabung merupakan kegiatan menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk digunakan dalam
memenuhi kebutuhan pada masa mendatang. Kebiasaan menabung tidak harus dimulai dengan jumlah uang
yang besar, tetapi dapat dilakukan secara bertahap dan konsisten sesuai dengan kemampuan anak. Melalui
kebiasaan tersebut, anak dapat belajar mengelola uang saku dengan lebih hemat dan bertanggung jawab,
menentukan prioritas kebutuhan, serta memahami perbedaan antara kebutuhan dan keinginan. Selain itu,
kegiatan menabung juga dapat membantu anak mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan dan
membiasakan diri merencanakan penggunaan uang sejak usia dini [3][14].

Kebiasaan menabung perlu ditanamkan sejak dini tanpa memandang kondisi ekonomi keluarga. Anak perlu
memahami nilai uang dan cara mengelolanya agar terbiasa menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk
kebutuhan di masa mendatang. Masa kanak-kanak merupakan tahap yang tepat untuk memberikan
pemahaman mengenai pengelolaan uang karena anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan cenderung
lebih mudah menerima serta memahami informasi baru. Dengan memberikan pemahaman mengenai
kebiasaan menabung sejak dini, anak diharapkan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari hingga
dewasa [2][10][11].

Berdasarkan pengamatan dalam kegiatan, pemahaman siswa terhadap pentingnya menabung masih perlu
diperkuat. Uang saku yang dimiliki siswa umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya edukasi yang dapat membantu siswa memahami
pentingnya mengelola uang dan membangun kebiasaan menabung sejak usia dini [6][9].

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tersebut adalah melalui kegiatan
sosialisasi mengenai gemar menabung. Sosialisasi dapat menjadi sarana untuk memberikan pengetahuan
kepada siswa mengenai pengertian uang, manfaat menabung, serta cara menggunakan uang dengan bijak
[4] [12]. Penyampaina materi yang sederhana dan disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar
diharapkan dapat membantu siswa memahami pentingnya menyisihkan sebagian uang yang dimiliki serta
mendorong mereka untuk mulai menerapkan kebiasaan menabung [1] [5].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran siswa SDN 26 Kota Bengkulu mengenai pentingnya menabung sejak dini. Kegiatan ini juga
bertujuan untuk memberikan mengenalkan konsep dasar kebiasaan mengelola uang, manfaat menabung
serta cara mengelola uang saku secara sederhana. Melalui kegiatan edukasi yang dilakukan secara terarah,
diharapkan siswa tidak hanya memahami pentingnya menabung, tetapi juga mulai menerapkannya sebagai
kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan serupa sebelumnya juga telah dilaksanakan pada
siswa sekolah dasar di Kota Bengkulu [7].

2. METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN 26 Kota Bengkulu pada 27 september 2026,
dengan durasi pelaksanaan selama 1 jam. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 3 dengan jumlah peserta
sebanyak 13 siswa. Kegiatan dilaksanakan secara langsung melalui sosialisasi dan edukasi mengenai
pentingnya membangun kebiasaan menabung sejak usia dini.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan.tahap pertam persiapan, yaitu mempersiapkan
materi dan kebutuhan kegiatan serta menyesuaikan penyampaina materi dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Tahap kedua adalah penyampaian materi mengenai uang dan kebiasaan menabung. Materi yang
disampaikan mencakup pengenalan uang, penegrtian menabung, manfaat menabung, serta cara
menggunkan dan menyisihkan uang secara bijak. Tahap ketiga adalah sesi interaksi dan Tanya jawab. Pada
tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dan menyampaikan pemahamannya
mengenai materi yang telah diberikan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kebiasaan mengelola uang melalui sosialisasi gemar menabung yang dilaksanakan di SD
Negeri 99 Bengkulu dan diikuti oleh 25 siswa kelas 5. Kegiatan berlangsung secara langsung di dalam
kelas dengan penyampaian materi yang sesuai dengan kehidupan schari-hari siswa. Materi diberikan
menggunakan penjelasan dan contoh sederhana agar siswa lebih memahami konsep uang, penggunaan uang
saku, serta pentingnya menabung. Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukan antusiasme dan
mengikuti penyampaian materi dengan baik (Gambar 1).

- - s o S
Gambar 1. Foto bersama siswa kelas 3 SDN 26 Kota Bengkulu dan tim pelaksana setelah kegiatan edukasi
gemar menabung. Papan tulis di belakang memuat materi tentang menabung, dan sebagian siswa
memperlihatkan wadah tabungan yang dibawa.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, siswa mulai memahami bahwa uang perlu digunakan dengan bijak dan
tidak harus dihabiskan seluruhnya. Siswa diberikan pemahaman bahwa sebagian uang dimiliki dapat
disisihkan untuk ditabungdan digunakan untuk kebutuhan atau tujuan tertentu di masa mendatang.
Pemahaman tersebut menjadi salah satu langkah awal dalam mengenalkan pengelolahan keuangan kepada
siswa melalui kebiasaan sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Gambar 2).

2
Gambar 2. Tim pelaksana menyampaikan materi tentﬁng ebutuhan dan keinginan di dalam kelas dengan
bantuan laptop, sementara anggota tim lainnya mendampingi jalannya kegiatan.

Selaian memahami pentingnya menabung, siswa juga mulai mampu membedakan antara kebutuhan dan
keinginan dalam menggunakan uang. Siswa diberikan contoh mengenai barang atau sesuatu yang perlu
dipenuhi dan sesuatu yang hanya ingin dimiliki. Melalui contoh tersebut siswa belajar bahwa tidak semua
keinginan harus di penuhi pada saat itu juga. Uang yang di miliki dapat digunakan terlebih dahulu untuk
kebutuhan, sedangkan sebagian lainnya dapat disisihkan untuk ditabung. Kemampuan membedakan antara
keinginan dan kebutuhan dapat membantu siswa belajar menentukan prioritas dalam menggunakan uang.

Pemahaman mengenai kebutuhan dan keinginan kemudian dikaitkan dengan kebiasaan menabung. Siswa
memahami bahwa menabung dapat dilakukan dengan menyisihkan sebagian uang saku secara bertahap.
Menabung tidak harus dilakukan dalam jumlah besar, tetapi dapat dimulai dari jumlah kecil sesuai dengan
kemampuan siswa. Dengan cara tersebut, siswa tidak hanya mengenal pengertian menbung, tetapi juga
belajar membangun kebiasaan mengatur uang secara lebih terencana.
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Gambar 3. Siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar difoto bersama tim pelaksana saat
menerima hadiah sebagai bentuk apresiasi dan motivasi belajar menabung.

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap materi
yang disampaikan. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan siswa dalam menjawab pertanyaan dan
memberikan tanggapan berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan uang saku. Sesi Tanya jawab
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk meyampaikan kembali pemahaman yang diperoleh
setelah materi diberikan. Dari kegiatan tersebut, siswa dapat memberikan jawaban mengenai manfaat
menabung, penggunaan uang secara bijak, serta pentingnya menyisihkan sebagian uang yang dimiliki.
Siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan benar diberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi (Gambar
3). Tim pelaksana juga mendampingi siswa secara langsung ketika mengerjakan latihan tertulis agar
pemahaman siswa terhadap materi dapat terpantau (Gambar 4). Kegiatan ini sejalan dengan upaya
sosialisasi menabung sejak dini untuk meningkatkan minat menabung siswa sekolah dasar [15].

Gambar 4. Anggota tim pelaksana medampingi seorang siswa kelas 3 mengerjakan latihan tertulis
mengenai materi menabung, sekaligus memantau pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.

Selain penyampaian materi dan sesi Tanya jawab, kegiatan juga dilengkapi dengan dokumentasi bersama
menggunakan bingkai gemar menabung. Kegiatan dokumentasi dilakukan sebagai bentuk keterlibatan
siswa setelah mengikuti sosialisasi. Siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan tersebut dan
menggunakan bingkai yang telah disiapkan oleh tim pelaksana.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi literasi keuangan melalui edukasi gemar menabung di SD Negeri 26 Kota Bengkulu
memberikan pengetahuan dasar kepada siswa kelas 3 mengenai uang, menabung, manfaat menabung, serta
cara mengelola uang saku secara bijak. Kegiatan yang diikuti oleh 13 siswa menunjukkan antusiasme dan
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respons positif selama penyampaian materi serta sesi tanya jawab. Edukasi mengenai menabung dapat
menjadi langkah awal untuk membantu siswa memahami pentingnya menyisihkan sebagian uang dan
membangun kebiasaan pengelolaan keuangan sejak dini.

Kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan pihak sekolah dan orang tua agar
kebiasaan menabung tidak berhenti pada saat kegiatan sosialisasi, tetapi dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Kegiatan selanjutnya juga dapat dilengkapi dengan evaluasi sebelum dan sesudah edukasi agar
perubahan pemahaman siswa dapat diukur secara lebih sistematis.
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